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ABSTRAK

lkan Layang (Decapterus russelli, Rupell, 1928) merupakan salah satu ikan pelagis kecil bernilai ekonomis
penting di perairan Selat Malaka. Ikan ini banyak tertangkap oleh alat tangkap purse seine. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui beberapa aspek biologi dan parameter pertumbuhan ikan Layang yang tertangkap
purse seine di perairan Selat Malaka. Pendlitian ini dilaksanakan selama bulan April hingga September 2016.
Informasi yang disajikan oleh studi ini meliputi: hubungan panjang berat, faktor kondisi, rasio kelamin, tingkat
kematangan gonad dan parameter pertumbuhan. Parameter pertumbuhan diperoleh dari data frekuensi panjang
bulanan dan dianalisis dengan ELEFAN | dalam program FiSAT Il, nisbah kelamin dianalisis menggunakan uji
chi-kuadrat dan TKG ditentukan secara morfologi. Ikan Layang yang diperoleh selama penelitian sebanyak 958
ekor dengan kisaran ukuran antara 8,4-28,7 cmFL dan nisbah kelamin antara jantan dan betina yaitu 1:1,01. Pola
pertumbuhan panjang-bobot ikan Layang jantan dan betina bersifat allometrik positif dengan mengikuti persamaan
W=0,0057L3%% (R2=0,9745) untuk jantan dan W=0,0079L3® (R?=0,9825) untuk Layang betina. Kisaran
faktor kondis ikan Layang antara 0,97-1,67.1kan Layang yang diamati mempunyai TKG | sampa dengan 1V
dengan nilai IKG 0,056— 6,36 % untuk ikan jantan dan 0.103 — 6,044 % untuk ikan betina. Persamaan kurva
pertumbuhan Von Bertalanffy ikan Layang di Selat Malaka yaitu Lt =24,25 (1 - e 1%+0189)) dengan panjang
asimtotik (L ) =24,25 cmFL, koefisien pertumbuhan (K) = 1,03 per tahun dengan umur teoritis (to) = - 0,163.
Ukuran ratarrata tertangkap (L50% = Lc) untuk ikan Layang adalah 16,21cmFL.

Kata Kunci: Aspek biologi; ikan Layang; parameter pertumbuhan; selat M alaka.
ABSTRACT

Indian scad (Decapterusrusselli, Rupell, 1928) isone of small pelagic fish that have economicvaluesin The
Malacca straits. This fish is caught by purse seine. The aim of this research were to assess several aspects of
biolocal reproduction and growth parameter for Indian scad caught by purse seinein the Malacca straits. This
research was conducted from April to September 2016. Information resulted fromthisstudy consisted of length
weight relationship, condition factor, sex ratio, gonad maturation stage and growth parameter. Growth parameter
used the ELEFAN | method by using FiSAT Il software, sex ratio was analyzed using Chi-Sguare and gonad
maturation stage by using morphology. This study used 958 fish samples with size between 8,4-28,7 cmFL and
the sex ratio between male and femalewas 1:1,01. The growth patterns of Indian scad for male and femalewere
negative allometric expressed by the following equation: W=0,0057L32%4 (R?=0,9745) for male and
W=0,0079L318 (R°=0,9825) for female. The condition factors were about 0,65-1,67.Indian scads observed
ranged between TKG | and TKG 1V with IKG for male and female were 0.056— 6,36 % and 0.103 — 6,044 %,
respectively. The Von Bertalanffy Growth Equation of Indian scad in Malacca straits was Lt =24,25 (1 - e 103+
0169) with the asymptotic length (L « ) =24,25 cmFL, growth coefficient (K) = 1,03 per year and the theoretical
age (t0) Indian scad that was equal to (to) = - 0,163. Length at first captureof Indian scad (Lc) was16,21cmFL.

Keywords : Biological aspects; I ndian scad; growth parameter; Malacca straits.
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PENDAHULUAN

Secara geografis perairan Selat Malaka merupakan
bagian dari Wilayah Pengel olaan Perikanan (WPP) 571
yang wilayah sebelah timur laut berbatasan langsung
dengan wilayah perairan ZEE Malaysia, Thailand dan
Singapura, sebelah barat daya secara administratif
berbatasan dengan tiga daerah Propins kawasan pantai
timur Sumatera (Nangroe Aceh Darussalam, Sumatera
Utaradan Riau), sebel ah barat laut berhubungan dengan
perairan Laut Andaman dan sebelah tenggara
berhubungan dengan perairan Laut Natuna bagian
sdatan. Memperhatikan posisi geografistersebut, tampak
bahwa perairan ini sangat penting bagi hubungan
perdagangan internas onal karena merupakan bagian alur
pelayaran kapal-kapal barang yang menghubungkan
berbagai negara. Berdasarkan estimasi potensi
sumberdayaikan (SDI), wilayah ini memiliki 9 (sembilan)
kd ompok SDI, yaitu ikan pdagisbesar, ikan pe agiskecil,
demersal, udang penaeid, ikan karang konsumsi, | obster,
kepiting, rajungan dan cumi-cumi. Kelompok SDI terbesar
yang diestimasi beradadi WPP 571 ini adalah ikan pelagis
kecil yaitu mencapai 99.865 ton per tahun, (Kepmen KP
No. 50/2017). Rekaman data statistik perikanan tangkap
menunjukkan bahwa pemanfaatan secara komersial
sumberdayaikan pelagis kecil telah dimulai sejak kurun
waktu 1970-an dan berdasarkan statistik perikanan
tangkap padatahun 2016 tercatat memberikan kontribusi
sebesar 15% dari total produksi secaranasional.

Salah satu hasil tangkapan perikanan pelagis di
perairan Sdat Malakayang memiliki nilai ekonomispenting
adalah ikan Layang (Decapterus russelli). lkan ini
tertangkap alat tangkap purse seine. Selama kurun waktu
4tahun ikan Layang, kembung dan tetengkek mendominas
hasil tangkapan pukat cincin, namun pada tahun 2015
hanyaikan Layang dan kembung yang mendominans hasi|
tangkapan. Ikan Layang meningkat secara signifikan
sebesar 61% pada tahun 2015. Peningkatan hasil
tangkapan ikan Layang diikuti dengan penurunan ikan
tetengkek kurang lebih sebesar 95% (DJPT, 2016).
Peningkatan hasil tangkapan ini dapat dijadikan indikator
bahwaterjadi peningkatan permintaan pasar terhadapikan
ini sehingga nelayan semakin meningkatkan upaya
penangkapannya, dan pada akhirnyadapat mempengaruhi
sumberdayaikan Layang di aam.

Kelestarian sumber daya ikan Layang perlu
dipertahankan mengingat peranannyayang cukup besar
dalam bidang perikanan. Pengel olaan yang optimum dan
berkelanjutan perlu dilakukan untuk mempertahankan
kelestariannya dan untuk kesgjahteraan para nelayan.
Dalam kaitan itu perlu diketahui informasi mengenai
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sumber daya ikan Layang diantaranya adalah aspek
biologi dan parameter pertumbuhan ikan Layang ini.
Penelitian mengenai ikan Layang (D. russelli) masih
terbatas. Beberapa pendlitian mengenai ikan Layang (D.
russelli) di perairan Indonesiate ah dil akukan oleh Hartati
et al.(2005) di perairan Selat Malakafokusterhadap aspek
biologi, Hariati et al. (2008) di perairan Laut Cina Sdatan
fokus pada tingkat pemanfaatan ikan Layang, Riyadi,
(2017) diperairan selat Sunda folus pada parameter
populasi dan Prihartini (2006) di perairan Laut Jawafokus
padatampilan biologi ikan Layang. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi
mengenai aspek biologi dan parameter pertumbuhan dari
ikan Layang sehinggadapat dijadikan dasar pengel olaan
sumberdaya lkan Layang, terutama di Perairan Selat
Malaka. Pengelolaan yang sesuai ditujukan agar
sumberdaya Ikan Layang dapat dimanfaatkan secara
optimal tanpa menggangggu ke estarian sumberdayaikan
Layangdi alam.

BAHANDANMETODE
Waktudan L okas

Pendlitian ini dilakukan di Pelabuhan Perikanan
Samudera Bdawan, Medan. Ikan Layang berasal dari hasi|
tangkapan purse seinedi perairan Sel at Mal aka(Gambar
1). Daerah penangkapan pukat cincin termasuk kapal purse
seine dari Belawan tersebar di perairan Selat Malaka,
keselatan hinggaperairan utara Riau dan ke utarahingga
perairan timur Aceh (Aceh Timur); beberapakapal juga
beroperasi di Laut Cina Sdlatan. Data yang dikumpulkan
adalah data panjang dan berat ikan, jenis kelamin dan
tingkat kematangan gonad ikan. Pengumpulan data
dilakukan pada bulan April sampai September 2016 (6
bulan).

Pr aosedur Pengambilan Sampel 1kan

Pengukuran panjang ikan dilakukan selama periode
bulan April hingga September 2016. Sgjumlah sampd ikan
Layang (D. russeli) hasil tangkapan purse seine diperoleh
secara acak, kemudian masing-masing sampel diukur
panjang cagaknya (FL) menggunakan measuring paper
(kertasukur) dengan ketelitian 0,5 cm.Untuk mendapatkan
gonad ikan Layang, dilakukan pembedahan ikan dengan
menggunakan al at bedah, yang dimulai dari bagian anus
sampai dengan tutup insang. Tingkat Kematangan Gonad
(TKG) ditentukan secara visual dengan mengacu pada
‘Cass edalam Effendi (1997) seperti tercantum pada Tabd
1. Seluruh gonad yang didapatkan kemudian dibersihkan
dan dikeringkan menggunakan tisu, sdanjutnyaditimbang
dengan menggunakan timbangan digital ketelitian 0.5
gram.
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Samudera Hindia
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Gambar 1. Lokas penelitian di perairan Selat Mal aka (Sumber: PPSBelawan).
Figure1l. Research siteinthe Malacca strait.

Tabel 1.  Tingkat kematangan gonad ikan menurut Cassiedalam Effendie (1997)
Tablel.  Maturity Stage of Fish by Cassie in Effendie (1997)

Tingkat
kematangan /
Maturity Stage

Betina/ Female Jantan / Male

Ovari seperti benang, panjang sampai
kedepan rongga tubuh. Warnajernih.
Permukaan licin

Pewarnaan lebih gelap kekuningkuningan.
Telur bdum terlihat jelas dengan mata
Ovary berwarna kuning, secara morfol ogi
telur mulai kelihatan butirnya dengan mata

Ovary makin besar, telur berwarna kuning,
mudah dipisahkan. Butir minyak tidak

Testes seperti benang, |ebih pendek
(terbatas) dan terlihat ujung-ujungnya di
rongga tubuh. Warna jernih

Ukuran testes |ebih besar. Paewarnaan
putih seperti susu. Bentuk lebih jelas
padatingkat |

Permukaan testes tampak bergerigi.
Warna makin putih, testes makin besar.
Dalam keadaan awet mudah putus

Seperti padatingkat 111 tampak Iebih

v tampak, mengis 1/2-2/3 rongga perut, usus jelas. Testes semakin peal
terdesak
v Ovary berkerut, dinding tebal, butir telur Ssa  Testes bagian belakang kempis dan di
terdapat didekat pel epasannya bagian dekat pel epasan masih beris
AnalisaData dalam bentuk sebagai berikut : logW =loga+blogL .

Hubungan Panjang Berat I kan

Untuk mengetahui pola pertumbuhan panjang berat
ikan Layang maka digunakan regres linear sederhana
melalui persamaan hubungan panjang-berat (Bal & Rao,
1984), yaitu:

WZALP. et e (D)
Dimana W adalah berat ikan (g), L adalah panjang

cagak ikan (cm), adan badalah parameter. Persamaanini
dapat diselesaikan melalui transformasi linear logaritme

Untuk mengetahui apakah pertumbuhan ikan selar
bentong tergolong isometrik atau al ometrik dilakukan uji t
nilai b terhadap 3. Dengan hipotesis sebagai berikut:

HO: Nilai b =3, sehingga pertumbuhan bersifat isometrik
H1:Nilai b » 3, sehingga pertumbuhan bersifat allometrik

Jka b = 3, maka pertumbuhannya isometrik, yaitu
tingkat pertumbuhan panjang, | ebar dantinggi ikan adalah
sama(Everhart & Youngs, 1981). Jikatidak samadengan
3, pertumbuhannya allometrik, yaitu allometrik positif
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apabilab > 3 dan allometrik negatif apabilab < 3.
Faktor Kondis

Berdasarkan analisis hubungan panjang berat, apabila
diperaehnilai b » 3, (polapertumbuhan allometrik) maka
faktor kondisi dihitung menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Effendie (1997) yaitu:

Namun, jikadari hasil perhitungan diperolehnilai b=3
(pola pertumbuhan isometrik), maka faktor kondisi
dihitung dengan rumus:

K= (WL Z) X 105t ssae s 3
Dimana:

K = faktor kondisi

W = berat total ikan (g)

L = panjang total ikan (mm)

10 = Konstantaagar K mendekati 1
adanb = konstanta

Parameter Pertumbuhan

Analisis sebaran frekuensi panjang menggunakan
model Batacharya (1967) dalam Sparre& Venema (1999)
yang diturunkan melalui aplikas perangkat lunak Fisat I
(Gayanilo et al 2005). Kurvahubungan perkiraan panjang
dan umur relatif digambarkan melalui persamaan
pertumbuhan von Bertalanffy dengan menggunakan
persamaan,;

Le=Ly|1—e ™ ] e @)
diman

t = perkiraan umur (bulan)

L, = perkiraan ukuran panjang padaumur “t” (cm)
L, = pekiraan panjang as mptotik (cm)

K = perkiraan koefisien pertumbuhan (cm/tahun)

Panjang Pertama Kali Matang Gonad Dan Ukuran
Panjang Rata-Rata Pertama Kali Tertangkap

Pendugaan panjang ikan pertamakali matang gonad
(Lm) dapat menggunakan sebaran frekuensi proporsi ikan
yang telah matang gonad dan diplotkan dengan ukuran
panjang ikan (King 1995). Logarimaukuran ikan pertama
kali matang gonad dapat diduga dengan metode Spearman-
Karber (Udupa, 1986) mdalui hubungan berikut:

M= XK+X2]-XPi ..ot e e eeeeeee (D)

Lm adalah ukuran ikan pertamakali matang gonad, xk
adalah log nilai tengah kel as panjang yang terakhir pada
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ikan matang gonad, x adalah log pertambahan panjang
padanilai tengah, Pi adalah proporsi ikan matang gonad
padakel as panjang ke-i dengan jumlah ikan padaselang
panjang ke-i. Sehingga Lm dapat di duga dengan
mengantilogkan m.

Lm=antilogm.........ccecieieiiiiieieiiieeeee(6)

Rata-rata panjang pertama kali tertangkap (Lc)
diperoleh berdasarkan fungsi logistik melalui persamaan
(Sparre& Venema, 1992) :

1

L E e @

Sex Ratio

Rasi o kelamin (sex ratio) merupakan propors dari jenis
kelamin dalam populas. Nilai propors kelamin ikan jantan
dan betina dapat dihitung dengan rumus:

P SA/B ettt ®
dimana

H = propors jenis(jantan/betina)

A = jumlahjenisikan Layang (jantan/betina)

B = jumlah total individu ikan Layang jantan dan

betina yang ada

Pengujian sex ratio dilakukan dengan uji Chi Kuadrat
(Sted & Torrie1989):

<2 — GO )
el
i=1
di mana:
O =jumlah frekuens ikan jantan dan betina
d =jumlahikanjantan dan betina harapan ke-i

Jika X2 hitung lebih kecil daripada X2 tabel, maka
Hipotesisnol (Ho) diterima, artinya seimbang, namun jika
X2 hitung lebih besar daripada X2 tabel, maka Hipotesis
nol (Ho) ditalak, artinyarasiokelamin tidak seimbang.

I ndek Kematangan Gonad

Indek kematangan gonad dihitung dengan
menggunakan rumussebagai berikut (Effendie, 2002):

BG
LT GTo oY N (10)
BT

Dimana

IKG = Indek Kematangan Gonad (%)
BG  =Bobot Gonad (Q)

BT  =Bobot Tubuh (g)
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HASL DANBAHASAN tersebar pada kisaran panjang antara 8,5-28,70 cmFL
Hasil dengan panjang rata-rata 15,45 cmFL dan ukuran yang

paling dominan antara14,5-15,5cmFL. Ukuran di atas 20,5
Distribusi Ukuran lkan Layang cm FL terdapat di bulan Agustus dan September dan

terlihat adanya pergeseran modus ke arah kanan pada
Ukuran ikan Layang yang diperoleh selama periode  bulan Juni, Juli, Agustus dan September yang
April-September 2016 dapat dilihat padaGambar 2. Pada  menunjukkan adanya pertumbuhan ikan.
Gambar tersebut terlihat bahwa ukuran ikan Layang
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Gambar 2. Sebaran ukuran ikan Layang (D. russdlli) sdamabulan April-September 2016 di perairan Selat Malaka, dan
didaratkan di Belawan.
Figure2. Szedistribution of Indianscad (D. russelli, Rupell, 1928) between April-September inthe Malacca strait
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Rasio Kelamin

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasi| uji Chi-Square,
perbandingan antara ikan Layang jantan dan betina
seimbangyaitu 1,01: 1. (Gambar 3).

Hubungan Panjang Berat I kan Layang

Dari hasil analisis hubungan panjang berat terhadap
ikan Layang jantan dan betina di peroleh persamaan

sebagai berikut :

Jantan W =0.0057 x L3%& r=0,9872
Betina :W=0.0079 x L3 r=0,9912

Has| uji t terhadap nilai byang diperoleh menunjukkan
bahwa antara jantan dan betina yaitu mengikuti pola
pertumbuhan allometriik positif Gabungan antara
keduanya dan menghasilkan persamaan sebagai berikut :
W =0.0069 x L3%4, r =0,9897 (Gambar 4).

@ Jantan

@ Betina

Gambar 3. Rasiokdaminikan Layang (D. russelli) bulan April-September 2016 di perairan Sdat Malaka.
Figure3. Sexratio of Indian scad (D. russelli, Rupell, 1928) between April-September in the Malacca strait.
400 ] 400
350 antan, - o,00571529¢ 350 Betina
300 r=0,9745 ] 300 W =0,007913.183
w220 50 r=0,9825
=200 00
2 150 3150
100 100
50 50
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0 10 20 30 40 0 10 20 30
FL (cm) FL (cm)
400 Gabungan
E 300 W = OlOOGQLS.ESi'_ .. L
Ta' 500 r=0.9897 :
g
100
0
0 10 15 20 25 30 35

FL (cm)

Gambar 4. Hubungan panjang berat ikan Layang selamabulan April-September 2016 di perairan Sdat Malaka.
Figure4. Length-weight relationship of Indian scad (D. russelli, Rupell, 1928) between April-September in the

Malacca drait.

Faktor Kondis

memperlihatkan adanyafluktuas faktor kondis rata-rata
pada setiap bulannya. Faktor kondisi rata-rata tertinggi

Kisaran faktor kondisi ikan Layang selama pendlitian
berkisar antara 0,95-1,67. Gambar 5 menyajikan faktor
kondis ikan Layang di Selat Malaka. Gambar tersebut
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terdapat pada bulan Agustus yaitu 2,36. Faktor kondisi
rata-rata yang terendah terdapat pada bulan Mei yaitu
127.
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2.5

15

Faktormkondisi rata-rata

0.5

April Mei Juni Juli Agustus September

Gambar5.  Faktor kondis ikan Layang bulan April- September 2016 di perairan Sdat Malaka.
Figure5. Condition factor of Indian scad (D. russelli, Rupell, 1928) between April-September in the Malacca
strait.

Hubungan antarafaktor kondis dengan TKG dariikan  Tingkat Kematangan Gonad
Layang dapat dilihat pada Gambar 6. Dari gambar tersebut
terlihat bahwanilai rata-ratafaktor kondis palingtinggi Komposis Tingkat Kematangan Gonad ikan Layang
terjadi pada TKG 1V yaitu 1,408, selanjutnyanilai tertinggi  periodeA pril-September didominasi oleh TKG | (33,94%),
keduaterjadi padaTKG 11 yaitu 1,406 diikuti odleh TKG Il diikuti TKG 111 (29,70%), TKG 1V (21,82%) dan TKG I
yaitu 1,387 dan yang paling rendah adalah pada TKG | (14,55%)(Gambar 7).

yaitu 1,249.
1.45
1.4
g 1.35
% 1.3
s
S 1.25
u- 1V2 I
1.15
TKG | TKG I TKG Il TKG IV
Gambar 6.  Hubungan antarafaktor kondis dengan TKG ikanLayangselama bulan April- September 2016 di perairan
Sdat Malaka
Figure 6. Conditon factor and maturity stage of Indian scad (D. russelli, Rupell, 1928) between April-September
in the Malacca strait
21.82
\ 33.94
29.70
14.55
w TKG | = TKG I TKG I TKG IV

Gambar 7. Propors Tingkat Kematangan Gonad ikan Layang April-September 2016 di perairan Selat Malaka.
Figure 7. Maturity stage propotion of Indian scad (D. russelli, Rupell, 1928) between April-September in the
Mal acca strait.
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I ndek Kematangan Gonad

Nilai indek kematangan gonad ikan Layang
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kematangan
gonad ikan makanilai indek kematangan gonad semakin
meningkat (Gambar 8). Padagrafik tersebut terlihat nilai
rata-rata indek kematangan gonad semakin meningkat
seiring dengan semakin tingginya tingkat kematangan
gonad.

3.5 ~

3 4
2.5 -
2

1.5 A

IKG rata-rata

1 -

0.5

Ukuran Rata-rata Pertama Kali Matang Gonad

Berdasarkan sebaran ukuran yang terdapat pada Tabel
2. terlihat bahwaikan dengan TKG IV berukuran antara
20,5-29,5cmHL, ikan dengan TKG 111 terdapat padaukuran
14,5-26,5, ukuran ikan dengan TKG 1 berkisar antara12,5-
22,5cm, sementaraitu ikan dengan TKG | berkisar antara
11,5-235cm.

0

1 v
TKG

Gambar 8. Hubungan antararata-rataindeks kematangan gonad dengan tingkat kematangan gonad ikan Layangselama
bulan April-September 2016 di perairan Selat Malaka.
Figure 8. Gonado Index and Maturity stage relationship of Indian scad (D. russelli, Rupell, 1928) between April-

September in the Malacca strait.

Tabel 2. Sebaran TKG berdasarkan ukuran panjangikan
Table 2. Gonadal Stage distribution by fish length

Nilai Tengah / Mid Length (cm) TKG (%)

| I 1 v
115 15.9
125 38.3
135 255
145 35.1 69.4 25.0
155 255 69.4 16.7
165 6.4 0.0 16.7
175 3.2 17.4 12.5
185 22.3 347 4.2
195 52.1
205 3.2 347 8.3 38.6
215 69.4 375 38.6
225 69.4 375 46.3
235 3.2 12.5 23.1
245 8.3 38.6
255 16.7 23.1
26.5 8.3 54.0
275 27
285
295 7.7
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Hasi| perhitungan ukuran pertamakali matang gonad
(Lm) ikan layang mulai memasuki fasematang gonad pada
ukuran 17.91 cm.

Rata-rata Ukuran Pertama Kali Tertangkap

Penentuan ukuran rata-ratatertangkap dapat dilakukan
dengan menggunakan metode kurva logistik baku, yaitu

dengan mempl otkan persentase frekuensi kumul atifnya
dengan panjangnya. Ukuran pertamakali tertangkapikan
Layangtersaji pada Gambar 9.

Hasil andlisisterhadap ukuran rata-ratatertangkapikan
Layang (Lc) adalah 16,21 cm FL dalam kisaran panjang
ikan yang ditemukan antara8,5-28,70 cmFL.

1 W
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Nilai Tengah FL (cm)

Gambar 9.
Malaka.
Figure 9.
Malacca strait.

Parameter Pertumbuhan

Untuk md akukan pendugaan pertumbuhan ikan layang
digunakan data berupadistribus frekuensi panjangikan
layang. Data tersebut kemudian diolah dengan
menggunakan program aplikasi Fi SAT 1. Penyiapan data
distribusi frekuensi panjang bulanan diolah dengan
menggunakan Microsoft Excel. Data kemudian di input
kedalam Fi SAT menurut bulan dengan kdlasinterval 1 cm.
Andissparameter pertumbuhan (L . dan K) menurut menu

30 q

25

Ukuran rata-ratatertangkap (L50%-=Lc) ikan Layang pada periodeApril-September 2016 di perairan Sdat

Sze of first capture of Indian scad (Decapterus russelli, Rupell, 1928) between April-September in the

ELEFAN | dan ditelusur melalui sub menu response
surface. Dalam analisisdigunakan starting sampel bulan
April danstarting length 14,5 cm Hasil analisisdiperoleh
nilai-nilai parameter pertumbuhan ikan layang seperti
panjang asmtotik(L « )= 24,25 cmFL, 1gu pertumbuhan (K)
= 1,03 per tahun dan nilai t, = -0,1635. Persamaan
pertumbuhan Von Bertalanffy Lt = 24,25 (1 - @ 1050+-0.1639))
dan menghasilkan kurva pertumbuhan seperti tercantum
dalam Gambar 10

20 i
—_ ’I’
£ S Lt=24,25(1-e 1,03(t+0.163))
) 7
x 15 - ’/
& ,
o K
® 10 |
8, ’
g |/
o 5 _”

0 .

0 0.30.60.91.21.51.82.12.42.7 3 3.33.63.94.24.54.85.15.45.7 6 6.36.66.9

Umur (tahun)

Gamber 10. Pertumbuhan Von Bertal anffy ikan Layang selamabulan April- September 2016 di perairan Selat Malaka
Figure 10. Von Bertalanffy growth of Indian scad (Decapterus russelli, Rupell, 1928) between April-September in

the Malacca strait
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Bahasan
Distribus Ukuran lkan Layang

Ukuran ikan Layang yang tertangkap pada periode
April-September 2016 terdistribus padaukuran 8,5-28,7
cm. Kisaran ukuran ikan dewasa yang ditemukan oleh
Suwarso et al, (2008) yang didaratkan di Pekalongan antara
15-26,6 cm, di Palembang berkisar 14,5-25,7 cm, di
Pemangkat 14,7-29,5; sementara ukuran yang ditemukan
oleh Prihartini (2006) di perairan Barat Laut Jawa ukuran
maksimumnya lebih kecil yaitu antara 16,5 -18,02 cm.
Sedangkan hasil penditian Manik (2009) memiliki kisaran
yang mirip dengan pendlitian ini yaitu berkisar 8,4 cm -
25,2 cm. Perbedaan ukuran tersebut dapat diduga
dipengaruhi oleh adanya perbedaan sampling prosedur,
lokas dan kondis dari perairan tersebut. Kemudian
berdasarkan Gambar2terlihat adanya pergeseran modus.
Modus yang bergeser ke arah kanan pada setiapperiode
mengindikasi kan bahwa populasi ikan tersebut tumbuh.
Munculnya modus baru pada periode berikutnya
mengi ndikasi kan bahwa adanya rekrutmen.

Rasio Kelamin

Pengamatan terhadap jenis kelamin ikan dengan
mel akukan perbandingan jumlah kelamin jantan dan betina
penting untuk dilakukan dalam mengetahui struktur
populasi. Hasil pendlitian yang dilakukan selama bulan
April-September 2016 didapatkan rasio kelamin ikan
Layang (D. russelli) jantan dan betina adalah seimbang
yaitu sebesar 1,01 : 1. Hasil penditian ini sama dengan
had| penelitian Hariati et al. (2005) ikan LayangD. russalli
di perairan Selat Malaka yang memiliki perbandingan
jumlah ikan jantan dan betina yang seimbang sebesar 0,93
: 1. Namun rasi o kelamin yang ditemukan ol eh Suwarso et
al (2008) di daerah Peka ongan, Pemangkat dan Palembang
tidak seimbang dimanaikan betinaditemukan lebih sedikit
dibandingkan ikan jantan. Hasil yang seimbang antara
perbandingan ikan Layang jantan dan betinadiharapkan
stoknyadi alam tetap terjaga sehingga sumber dayaikan
Layang (D. russelli) dapat dipertahankan. Karena
umumnya perbandingan ikan jantan dan betina dalam
suatu populasi yang ideal adalah 1:1 (Effendi, 2002).

Hubungan Panjang Berat

Hubungan panjang berat ikan Layang dapat diketahui
bahwa pol a pertumbuhan bersifat alometrik positif dengan
nilai b sebesar 3,234, Effendie (2002),menyatakan bahwa
untuk nilai b > 3 menunjukkan pola pertumbuhan ikan
yang alometrik positif yaitu pertambahan panjang ikan
Layang tersebut lebih lambat dari pertambahan berat
tubuhnya. Penditian Destha (2015) di perairan Sdat Sunda
menunjukkan ikan Layang (D. russelli) memiliki pola
pertumbuhan positif. Murty (1991) di Kakinada juga
menyatakan bahwa pola pertumbuhan ikan Layang yang
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alometrik positif. Demikian juga Manojkumar (2003)
menyatakan bahwaikan Layang (D. russelli) di perairan
Mal abar memiliki pertumbukan al ometrik postif. Namun
menurut Riyadi (2017), ikan Layang di perairan sdat Sunda
memiliki polapertumbuhan alometrik negative. Sementara
itu, ikan Layang D. russdlli di Laut Jawa memiliki pola
pertumbuhan isometric (Prihartini 2006), demikian pula
yang disampaikan Rohniadita, 2016 bahwa pola
pertumbuhan ikan Layang di Sdat Sundaadalahisometric,
Jaiswar et al. (1993) jugamenyatakan bahwaikan Layang
di Indiamemiliki polapertumbuhan isometric.

Menurut Iksan & Irham (2009) adanya perbedaan nilai
b suatu ikan disebabkan oleh pengaruh ketersediaan
makanan, waktu pemijahan, serta waktu dan tekanan
penangkapan yang berbeda. Nikolsky (1963)
menambahkan bahwa pola pertumbuhan ikan sangat
beragam tergantung pada kondisi lingkungan dan
ketersediaan makanan ditempat organisme tersebut
tinggal. Jumlah ikan contoh, kisaran ukuran ikan, faktor
lingkungan, dan kondis ikan juga mempengaruhi pola
pertumbuhan (Aprilianty, 2000).

Faktor Kondis

Nilai faktor kondis padaikan Layang addlah 0,95-1,67
yang berarti bahwa kondisi ikan Layang pada saat
penditian kurang pipih. Menurut Effendie (2002) hargaK
tersebut berkisar antara 2-4 apabila badan ikan itu agak
pipih. Ikan-ikan yang badannya kurang pipih itu berkisar
antara 1 —3. Pendlitian Prihartini(2006) mengatakan ikan
Layang D. rusli di perairan Laut Jawvamemiliki nila faktor
kondis berkisar antara1,554-2,23. Sementaraitu Ashwini
et al. (2016) menyebutkan bahwa faktor kondis ikan
Layang D russelli di Mangaluru berkisar antara 0,981-
1,1148. Nilai faktor kondisi ikan Layang padapenelitian
ini berfluktuasi pada setiap bulannya, dengan nilai
tertinggi terjadi pada bulan Agustus dan terendah pada
bulan Mei. Hal ini didugakarenamusim pemijahan terjadi
pada bulan Agustus. Menurut Rahardjo & Simanjuntak
(2008), nilai faktor kondisi akan meningkat menjelang
puncak pemijahan dan menurun setelah pemijahan.
Menurut Patulu dalam Effendi (2002), nilai K berfluktuas
dengan ukuranikan . Ikan yang berukuran kecil mempunyai
kondid relatif yangtinggi kemudian menurun ketikaikan
bertambah besar. Hal ini berhubungan dengan perubahan
makanan ikan tersebut yang dari ikan pemakanplankton
berubah menjadi pemakan ikan atau sebagai carnivor.
Peningkatan nilai K dapat terjadi pada saat ikan mengisi
gonadnyadengan cell sex dan akan mencapai puncaknya
sebelum terjadi pemijahan

Nilai faktor kondisi ikan Layang pada penelitian
inimeningkat sairing kenaikan tingkat kematangan gonad.
Effendie (2002) menyatakan bahwanilai faktor kondis ikan
di suatu perairan bervariasi. Variasi nilai faktor kondisi
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tergantung pada makanan, umur, jenis kelamin dan
kematangan gonad. Selanjutnya Prihartini (2006)
menambahkan bahwa peningkatan nilai fakor kondid ini
kemungkinan disebabkan antara lain ikan sedang
mengalami pertumbuhan atau ikan mengalami
perkembangan gonad serta ikan sedang mengisi gonad
dengan kantong telur sampai menjelang berpijah. Faktor
lain yang mempengaruhi kemontokan ikan adalah
kebiasaan makan ikan, ketersediaan makanan, ikan sedang
mengalami pertumbuhan, dan jugakondis perairan.

Tingkat Kematangan Gonad

Tingkat kematangan Gonad selamaperiode penelitian
didominasi oleh ikan yang matang gonad (51,52%) yang
terdiri dari TKG 111 dan 1V dengan IKG rata-rata 2.47 dan
2.94 dan ikan yang belum matang sebesar 48,48% terdiri
atasTKG | danIl. Hasil ini mirip dengan hasi| kajian yang
dilakukan oleh Hariati et al. (2005)di perairan selat
Mal akadimanaikan Layang yang tertangkap didominasi
ikan yang matanggonad (57%), yang terdiri atas TKG I
dan 1V. Ikanyang bd um matang (TKG | dan Il) hanya41%
sedangkan 2% lainnya terdiri atas ikan yang
sedangmemijah dan yang selesai memijah (TKG V). Pada
penditianini tidak ditemukan TKG V.

I ndeksKematangan Gonad

Indekskematangan gonad ikan LayangD. russelli pada
saat penelitian berkisar antara 0.056— 6,36 % untuk ikan
jantan dan 0.103 — 6,044 % untuk ikan betina. Effendie
(1997) mengatakan semakin tinggi tingkat perkembangan
gonad, perbandingan antara bobot tubuh dan gonad
semakin besar. Nilai indeks kematangan gonad akan
semakin meningkat nilainyadan mencapai batasmaksgmum
pada saat akan terjadi pemijahan dan akan berkurang
setd ahikan memijah. Kenaikan indekskematangan gonad
erat kaitannya dengan pertumbuhan gonad dan
peningkatan jumlah kuning tel ur. Saat : indekskematangan
gonad | dan I, gonad mengal ami pertumbuhan bobot dan
panjang juga dalam hal jumlah selnya.Pada indeks
kematangan gonad 1V yang pertumbuhannya cukup besar
juga dipengaruhi dengan mulai banyaknya material
penyusun sal telur sampai tahap pematangan, salah satu
proses yang mempunyai peranan penting adalah
vitelogenesis.

Ukuran Pertama Kali Matang Gonad

Hasil kajian ukuran ikan layang pertamakali matang
gonad dapat dijadikan suatu rujukan terhadap standar
ukuran ikan hasil tangkapan. Dengan mengetahui ukuran
ikan pertama kali matang gonad, dapat diketahui pada
ukuran panjang berapa ikan tersebut memasuki usia
dewasa untuk melakukan reproduksi. Nilai Lm dalam
penditian ini adalah 17.91 cm. Has | perbandingan antara

Lm dan Lc menunjukkan bahwa nilai Lc < Lm (16.21<
17,91). Hal mengindikasi kan bahwa bahwa pengusahaan
sumberdayaikan layang secaraumum di perairan sekitar
Selat Malaka masih kurang baik, karena ikan yang
tertangkap dalam kondisi belum matang gonad, dan
diperkirakan belum melakukan reproduksi. Menurut
Tripple, (1995) penangkapan ikan yang tidak terkontrol
dapat mengakibatkan pengaruh terhadap penurunan rata-
rata umur ikan dan ukuran ikan. Karna & Panda (2011)
mengemukakan bahwa ukuran dan usia pertama kali
matang gonad setiap jenisikan dapat berbeda-beda, yang
disebabkan oleh adanya perbedaan suhu, makanan,
hormon, sex, dan kondisi perairan. Selain itu peningkatan
populasi akan mengakibatkan penurunan ketersediaan
makanan seti ap individu dan dapat memberikan pengaruh
terhadap penurunan ukuran matang gonad.

Ukuran Rata-Rata Tertangkap

Hasil pengukuran terhadap ukuran rata-ratatertangkap
ikan Layang yang (L50% atau Lc) adalah 16,21 cmFL dan
kisaran panjang ikan yang ditemukan antara 8,5-28,70
cmFL. Penditian Riyadi (2017) di perairan Sdlat Sunda
menyatakan bahwa ikan Layang (D. russelli) memiliki
ukuran pertama kali tertangkap sebesar 15,92 cm.
Manojkumar (2007) mendapatkan ikan Layang di perairan
Malabar, India memiliki ukuran pertamakali tertangkap
sebesar 145 mm dengan alat tangkap trawl. Hasil
perhitungan ukuran pertama kali tertangkap yaitu
16,21cmdan nilai ¥2 L« untuk ikan Layang sebesar
12,125cmFL. Dengan nilai Lc> Y2 L” menunjukkan bahwa
ikan yang tertangkap pada umumnya berukuran cukup
besar, artinya ukuran ikan yang tertangkap masih aman
untuk dapat dilakukan penangkapan, dengan nilai Lc> %2
L «» sehingga terjadinya growth overfishing relatif kecil
(Anggraeni et al, 2016).

Parameter Pertumbuhan

Parameter pertumbuhan yang diamati mdiputi panjang
asimtotik ikan Layang, koefisien pertumbuhan, dan umur
saat panjang ikan sama dengan nol. Pada penditian ini
panjang asimtotik ikan Layang (L « )= 24,25 cmFL, laju
pertumbuhan (K) = 1,03 per tahun dan nilai t, = -0,1635.
Penelitian Prihartini, 2006, ikan LayangD. russelli di
perairan Laut Jawamemiliki nilai L » =25,73K =0,630 per
tahun dan to=-0,267. Menurut Hariati et al (2008) nilai L «
ikan Layang di Anambas( 2003-2005) berkisar antara25,23-
26,72 cm dengan nilai K tetap yaitu 1,2 per tahun dan
diperairan Natunaberkisar antara 25 - 28 cmdengan nilai
K=1,2. Sementaraituikan Layang di Selat Sundamemiliki
nila L . =23,6 cm, K=0,2321 dan to=-0,3869 (Riyadi 2017).
Desmawanti (2013) menyatakan bahwa ikan Layang di
perairan Mapur memiliki nilai L »=28,8cm, K =1,018 per
tahun dan to= 0,509.
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Perbedaan | aju pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor
internal serta eksternal (Brett 1979, Kamler 1992,
Wootton1998 dalam Schluderman et al., 2009). Faktor
eksternal yang memiliki pengaruh signifikan adalah
interaksi seperti kompetisi dan predasi, dan faktor
lingkungan seperti ketersediaan makanan, suhu, dan
salinitas(Litvak & Leggett 1992; Pepin et al. 2003, Elliot
1976, Keckeis & Schiemer 1992, Jones 2002 dalam
Schluderman et al. 2009, Jobling 2002). Menurut Csirke
(1980) perbedaan nilai parameter pertumbuhan dari spesies
ikan yang sama pada lokas yang berbeda dipengaruhi
ol eh faktor lingkungan seperti ketersediaan makanan, suhu
perairan, oksigen terlarut, ukuran ikan dan kematangan
gonad. Effendi (1997) menambahkan bahwa perbedaan
nilai parameter pertumbuhan disebabkan faktor internal
yaitu faktor genetik (perbedaan spesies), parasit dan
penyakit dan faktor eksternal yaitu kualitas perairan dan
ketersedi aan makanan

KESMPULAN

Berdasarkan hasil pendlitian yang tel ah dilakukan, pola
pertumbuhan ikan Layang (D. russelli) di perairan selat
Malaka bersifat allometrik positif Ukuran rata-rata
tertangkap (Lc) lebih kecil dibandingkan dengan nilai
pertama kali matang gonad (Lm) . Rasio kelamin ikan
Layang dalam keadaan seimbang. Ikan yang tertangkap
didominasi oleh ikan yang sudah matang gonad.Musim
pemijahan ikan laying didugaterjadi pada bulan Agustus.
Panjang asimtotik ikan Layang (L « )= 24,25 cmFL, laju
pertumbuhan (K) = 1,03 per tahun dan nilai t,=-0,1635
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